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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang 

kesadaran hukum masyarakat terhadap nafkah dari hasil penjualan tuak 

dapat diambil beberapa kesimpulan di dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat di Nagari Labuah Gunuang 

memberikan nafkah dari hasil penjualan tuak yaitu, (a) Faktor ekonomi 

merupakan alasan paling dominan yang mempengaruhi keputusan 

masyarakat untuk menjual tuak sebagai mata pencaharian dan kemudian 

menggunakannya untuk memberikan nafkah. Kondisi terbatas dalam hal 

lapangan kerja, sedangkan kebutuhan keluarga harus tercukupi setiap 

harinya. (b) Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan terbatasnya 

keterampilan (skill) dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk bersaing di 

pasar kerja modern dan semakin sulitnya mencari lapangan pekerjaan. 

Akibatnya, masyarakat cenderung memilih pekerjaan yang tidak 

memerlukan kualifikasi tinggi, seperti menjual tuak. (c) Lemahnya 

penegakan sosialisasi hukum di masyarakat yang mana salah satu 

penyebabnya adalah lemahnya penegakan aturan di lapangan atau 

tindakan secara nyata. 

2. Indikator-indikator kesadaran hukum suami dalam pemberian nafkah dari 

hasil penjualan tuak di Nagari Labuah Gunuang yaitu, pengetahuan 

hukumnya dapat di katakan tinggi karena umumnya tahu hukum 

penjualan tuak tetapi dapat dikatakan rendah dari segi pemahaman yang 

mana suami mengaku tidak paham isi dari aturan hukum. sikap hukum 

dapat di katakan rendah karena merasa biasa saja dan perilaku hukum 

yang sangat rendah karena tetap melakukan praktik penjualan tuak, hal ini 

menunjukkan tidak taat dan tidak patuh terhadap aturan hukum yang 



95 
 

 
 

berlaku. Selanjutnya budaya hukum, penjualan tuak di Nagari Labuah 

Gunuang tidak termasuk kedalam tradisi dan tidak ada juga tradisi 

meminum minuman tuak dalam lingkungan masyarakat Nagari Labuah 

Gunuang. 

3. Tinjauan maqasid syariah terhadap pemberian nafkah dari hasil penjualan 

tuak tidak selaras dengan maqasid syariah. Meskipun secara lahiriah 

nafkah tersebut dapat memenuhi kebutuhan keluarga namun secara 

substansional bertentangan dengan tujuan syariat islam, hal ini 

menunjukan bahwa hukumnya adalah haram. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan sebelumnya, terdapat beberapa saran 

yang hendaknya dicermati dan ditindak lanjuti, adapun saran-saran tersebut 

yaitu: 

1. Kepada seluruh tokoh masyarakat, Wali Nagari dan aparat penegakan 

hukum untuk untuk memberikan bimbingan, arahan, pencerahan, atau 

penyuluhan, pengawasan dan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pentingnya mengutamakan aturan hukum yang berlaku 

dibandingkan alasan masyarakat yang menjadikan tuak sebagai sumber 

pemberian nafkah karena bisa di usahakan dengan melakukan alternatif 

pekerjaan lain untuk pemenuhan nafkah dari rezeki yang halal. 

2. Kepada masyarakat dalam penerapan aturan hukum yang berlaku masih 

sangat terbilang pasif, maka dari itu diperlukan usaha-usaha untuk setiap 

individu memahami lebih lanjut mengenai pemenuhan nafkah yang halal. 

3. Untuk mengetahui lebih banyak dan mendalam variasi kesadaran hukum 

masyarakat setempat terkait pemenuhan nafkah, yang akan dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pembentukan kebijakan atau unifikasi hukum 

sosial-ekonomi di berbagai daerah, maka kiranya penelitian ini perlu 

dilanjutkan oleh peneliti lain. 
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